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PT Feng Tay Indonesia Enterprises merupakan salah satu perusahaan 
multinasional yang bergerak di bidang produksi sepatu. Terdapat dua komponen 
utama sepatu, yaitu upper (bagian atas) dan sole (bagian bawah). Fluktuasi 
permintaan customer menjadi salah satu faktor kesulitan dalam perencanaan 
produksi, khususnya pembuatan sole. Proses manufaktur di dalamnya terdapat 
moldshop yang memproduksi cetakan sole sebagai tooling penunjang produksi sepatu. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa sistem mold tracking pada moldshop di PT 
Feng Tay Indonesia Enterprises sehingga dapat mengatasi terjadinya kesalahan 
produksi akibat kurang tersampaikannya informasi dari pihak manajemen kepada 
operator. Penelitian ini menggunakan metode kanban dalam sistem mold tracking, 
sebuah metode yang dapat memberikan informasi terperinci dari setiap mold yang 
akan diproduksi. Sehingga pihak lapangan dapat mengetahui rencana produksi yang 
ditetapkan pihak manajemen. Rancangan desain kanban disesuaikan dengan 
keaadaan produksi di moldshop. Karena itu, maka diharapkan informasi dari 
manajemen dapat tersampaikan secara transparan dan jelas, sehingga aktivitas 
produksi sepatu antara sole dan upper dapat menyesuaikan permintaan customer. 
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PT Feng Tay Indonesia Enterprises is a one of multinational company engaged 
in shoes production. There are two main components, upper and sole. Customer 
demand fluctuation is one of difficulty factors for production planning, especially on 
sole production. Manufacturing process includes a moldshop that produces sole’s mold 
as support tooling for shoe production. This research aims to analyze mold tracking 
system at the moldshop PT Feng Tay Indonesia Enterprises so as to resolve the causes 
of failures due to lack of information from management to operator. This research uses 
kanban method in mold tracking system, a method that can provide detailed 
information for each mold which are to be produced. So that people on production line 
can find out the production planning has been set by management team. Kanban design 
plan is adapted to production conditions in the moldshop at PT Feng Tay Indonesia 
Enterprises. Therefore, information from management can be conveyed transparently 
and clearly as expected, hence production activities between upper and sole can be run 
according to customer demand. 
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BAB I PENDAHULUAN 
 
 
I.1 Latar Belakang 
Proses manufaktur terus mengalami perkembangan setiap tahunnya terutama 
pada era globalisasi saat ini. Hal ini menyebabkan persaingan didalam dunia industri 
manufaktur sangat ketat. Proses produksi yang terjadi dalam industri manufaktur 
berlangsung secara terus-menerus tanpa henti sehingga dibutuhkan metode kerja dan 
manajerial yang efektif untuk menunjang berlangsungnya proses manufaktur. Hal 
tersebut dilakukan agar menghindari suatu kerugian akibat proses produksi yang 
terhenti. 
PT Feng Tay Indonesia Enterprises merupakan salah satu perusahaan 
multinasional yang bergerak di bidang produksi sepatu. Dalam proses manufaktur ini, 
komponen sepatu dibagi menjadi dua, yaitu bagian upper dan sole. Upper merupakan 
komponen bagian atas dari sepatu yang diproduksi oleh departemen Assembly, 
sedangkan sole merupakan bagian bawah sepatu yang diproduksi oleh departemen Hot 
Press dan Injection Phylon.  
Fluktuasi permintaan dari customer menjadi salah satu faktor kesulitan dalam 
perencanaan produksi, khususnya dalam proses manufaktur bagian sole sepatu. Hal ini 
disebabkan oleh karena mesin yang digunakan cukup terbatas dan cetakan (mold) yang 
dibuat membutuhkan waktu tunggu dalam pembuatannya. Terdapat moldshop menjadi 
bagian dalam memproduksi cetakan sole yang berfungsi sebagai tooling penunjang 
berlangsungnya produksi sepatu. Sole ini terdiri dari outsole, midsole, dan insole. 
Moldshop akan menerima produksi mold dari berbagai departemen di perusahaan 
tersebut, contohnya departemen injection phylon, departemen rubber press, atau 




Moldshop ini menganut sistem line flow-batch production, yang mana termasuk 
produksi berulang yang berada diantara sistem produksi Job Shop dan Flow Shop (mass 
production). Jumlah mold yang akan diproduksi bergantung pada kebutuhan sepatu 
yang telah dipesan oleh pihak brand.  Jumlah mold dalam satu batch bervariasi sesuai 
dengan kategori anak, remaja, dan dewasa. Proses pembuatan cetakan sole ini terdari 
dari tahapan proses dengan produk mengalir ke setiap unit kerja. Namun, sistem aliran 
informasi yang digunakan untuk pelaksanaan di lapangan masih belum cukup 
memadai. Ini menyebabkan pada operator tidak mengetahui perencanaan produksi 
yang ditetapkan, sehingga memungkinkan pada suatu unit kerja mengerjakan mold 
yang seharusnya belum dikerjakan. Selain itu terjadinya produksi mold berlebih dan 
tidak mengetahui skala prioritas produksi menjadi salah satu kurangnya informasi yang 
tersampaikan oleh pihak manajemen kepada operator. Hal tersebut dapat berdampak 
pada delayed schedule dan lebih jauh dapat mengurangi kepercayaan dari pihak brand. 
Upaya perusahaan dalam mengatasi masalah ini masih belum relevan terhadap inti 
permasalahan terjadi, contohnya dengan menekankan kepada setiap departemen agar 
tidak melakukan kesalahan informasi produksi dan supervisor akan mengawasi alur 
produksi. Namun hal ini masih memungkinkan adanya kesalahan tersalurnya informasi 
dikarenakan faktor human error. Sehingga perlu adanya perbaikan sistem informasi 
terkait mold tracking pada produksi di moldshop PT Feng Tay Indonesia Enterprises. 
Dengan informasi yang jelas tersampaikan, maka sistem produksi dapat membantu 
proses produksi berjalan sesuai perencanaan awal manajemen. 
Berdasarkan permasalahan di atas, penulis melakukan penelitian mengenai 
metode tracking pada mold di Moldshop PT Feng Tay Indonesia Enterprises. Penelitian 
yang dilakukan pada sistem tracking akan menggunakan metode kanban diharapkan 
dapat mengurangi resiko terjadinya kesalahan informasi pembuatan mold.   
I.2 Perumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dihasilkan beberapa rumusan 
masalah yang meliputi: 




2. Berapakah ukuran kanban yang sesuai dengan produksi di moldshop? 
I.3 Tujuan Penelitian 
1. Memperoleh desain kanban yang sesuai dalam produksi di moldshop? 
2. Memperoleh berapa ukuran kanban yang sesuai dengan produksi di moldshop? 
I.4 Manfaat Penelitian 
1. Mengetahui bagaimana metode kanban dalam sistem mold tracking dapat 
mengurangi resiko terjadinya kesalahaan informasi dalam produksi. 
2. Memberikan manfaat bagi perusahaan sebagai metode alternatif dalam sistem 
mold tracking guna mengurangi resiko terjadinya kesalahan informasi dalam 
produksi. 
I.5 Batasan dan Asumsi Masalah 
I.5.1 Batasan Masalah 
 Batasan-batasan masalah dibuat agar penelitian lebih terfokus pada 
permasahan, yaitu sebagai berikut: 
1. Usulan sistem kanban ini disampaikan dalam bentuk rancangan pada satu jenis 
model mold. 
2. Data-data yang tidak diberikan oleh perusahaan akan disebutkan dalam bentuk 
inisial. 
I.5.2 Asumsi Masalah 
 Adapun asumsi-asumsi terhadap permasalahan yang terjadi adalah sebagai 
berikut: 
1. Proses produksi berjalan normal, tanpa adanya penambahan atau pengurangan 
mesin.  
2. Tidak adanya kesalahan teknis mold dalam pembuatannya. 





I.6 Sistematika Penulisan 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini memuat mengenai hal-hal yang melatarbelakangi penelitian ini, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan dan asumsi, dan 
sistematika penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKAN DAN LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi tentang teori-teori dan tinjauan pustaka yang mendukung dalam 
penelitian ini. Landasan teori bertujuan sebagai penjelasan dalam sistem produksi 
menggunakan Kanban serta teori-teori lainnya yang berhubungan dengan penelitian 
ini. 
BAB III USULAN PEMECAHAN MASALAH 
Bab ini berisi tentang penjelasan diagram alir metode penelitian yang dimulai 
dari penjelasan model pemecahan masalah dan langkah-langkah yang digunakan untuk 
memecahkan masalah di perusahaan. 
BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 
Bab ini berisi tentang bagaimana proses perancangan sampai penerapan sistem 
kanban pada produksi di moldshop. 
BAB V ANALISIS USULAN 
Bab ini berisi mengenai analisa terhadap perancangan dan penerapan sistem 
kanban pada produksi di moldshop.  
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini berisi mengenai kesimpulan dari hasil analisis data pada penelitian yang 
telah dilakukan, sedangkan saran merupakan rekomendasi yang diberikan kepada 
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